
 
 

5 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Studi-Studi Terdahulu 

Penulisan penelitian ini berlandaskan pada beberapa penelitian, dan jurnal 

yang telah dibuat sebelumnya. Referensi yang menjadi dasar penyusunan dalam 

mengembangkan penulisan penelitian mengenai “pengaruh parkir pada tepi jalan 

terhadap kinerja ruas jalan” adalah sebagai berikut : 

a. Jurnal Fadel Adam “Dampak fasilitas parkir dibadan jalan terhadap kinerja jalan” 

Desember 2018. 

Tujuan penelitian ini adalah mencari kapasitas ruas jalan akibat penggunaan 

badan jalan sebagai lahan parkir dengan menggunakan model hubungan 

matematis antara volume, kecepatan, kepadatan, dan mendapatkan tingkat 

pelayanan/kinerja jalan akibat lokasi penelitian dengan adanya on street parking. 

Kapasitas didapatkan dengan menggunakan Model Linear Greenshields, Model 

Logaritmik Greenberg, dan Model Eksponensial Underwood yang mempunyai 

koefisien regresi terbesar, sedangkan derajat kejenuhan, dan tingkat pelayanan 

dari ruas jalan tersebut dengan menggunakan pedoman MKJI’ 1997. Kapasitas 

ruas jalan Satsuit Tubun akibat adanya parkir dipinggir jalan berdasarkan model 

linear Greenshields didapatkan hasil sebesar 1989 smp/jam, berbeda dengan tanpa 

adanya parkir dipinggir jalan didapatkan hasil sebesar 2517 smp/jam. Membuat 

kapasitas ruas jalan menurun sebesar 21% sehingga mengurangi nilai dari 

kapasitas jalan. Tingkat pelayanan secara keseluruhan untuk ruas jalan Satsuit 

Tubun dengan adanya parkir adalah Level of Service F yang berarti terjadi 

kemacetan, kecepatan rendah, arus kedatangan melebihi kapasitas, antrian 

panjang, dan terjadi hambatan-hambatan yang besar. Dibandingkan tanpa adanya 

parkir kinerja jalan menjadi Level of Service C yang berarti arus stabil, kebebasan 

yang cukup untuk memilih kecepatan, nilai derajat kejenuhan masih dapat 

ditolerir < 0,77. 
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b. Jurnal “Analisa pengaruh parkir di badan jalan terhadap kinerja jalan jendral 

Ahmad Yani Kota Metro” ( Studi kasus depan pusat perbelanjaan swalayan putra 

baru ) November 2018. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai volume, kecepatan, tingkat 

pelayanan derajat kejenuhan serta penurunan kinerja jalan akibat adanya kegiatan 

On Street Parking. Survey dilakukan selama 7 hari. Perhitungan dilakukan 

menggunakan Manual Kapasitan Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Penelitian yang 

dilakukan meliputi survey volume dengan Traffic Counting yaitu mengamati 

semua jenis kendaraan, meliputi kendaraan berat, kendaraan ringan, sepeda 

motor, dan tidak bermotor. Pengamatan parkir, mengamati panjang antrian, dan 

mencatat jumlah kendaraan On street Parking. Selain itu dilakukan survey Spot 

Speed, guna mendapatkan kecepatan kendaraan. Berdasarkan hasil perhitungan 

volume lalu lintas pada kondisi normal pada hari minggu pukul 09.00-10.00 WIB 

tingkat pelayanan A (0,07) dari arah taman kota kearah Kampus Iring Mulyo, dan 

untuk arah kampus Iring Mulyo menuju taman kota hari kamis pukul 09.00-10.00 

WIB tingkat pelayanan A (0,08). Sedangkan pada kondisi saat On street Parking 

pada hari kamis pukul 17.00-18.00 WIB tingkat pelayanan D (0,75) dari arah 

taman kota kearah kampus Iring Mulyo, dan untuk arah kampus Iring Mulyo 

menuju taman kota hari senin pukul 11.00-12.00 WIB tingkat pelayanan D (0,77). 

Maka dari hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa kinerja jalan Jenderal 

Ahmad Yani didepan pusat perbelanjaan swalayan putra baru tergolong arus tidak 

stabil. 

c. Jurnal Manunata 2019 “pengaruh parkir pada badan jalan terhadap kinerja ruas 

jalan Pattimura kecamatan Sirimau Kota Ambon” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas manajemen parkir 

dan parkir serta dampak parkir on street terhadap kinerja jalan raya Pattimura. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, teknik analisis data 

menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI 1997). Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan akumulasi parkir tertinggi pada pukul 07.00-07.30 
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dengan akumulasi sebanyak 25 kendaraan/jam untuk kendaraan ringan.Sedangkan 

untuk sepeda motor akumulasi puncak pada pukul 07.00-07.30 dengan akumulasi 

sebanyak Kapasitas jalan tertinggi pada hari Senin pukul 12.00-13.00 dengan 

kapasitas 1342 smp/jam, dan 1143 smp/jam dengan arus 1752 smp/jam kendaraan 

dengan derajat kejenuhan 1.31, dan 1.53 menunjukkan Keadaan jalan termasuk 

tingkat pelayanan E yang dipengaruhi oleh Turnover dan indeks parkir, dan dapat 

disimpulkan bahwa parkir pada jalan menyebabkan penurunan kinerja jalan. 

d. Skripsi Nuncio G. De Jesus Henrique 2021 “Analisa Karakteristik Parkir 

Kendaraan Di Area Parkir Rumah Sakit Umum Dr. Hohamad Saleh Kota 

Probolinggo”  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi kapasitas ruang parkir yang ada 

pada RSUD Dr.Moh. Saleh Probolinggo. Metode penelitian yang digunakan 

dalam pengumpulan data adalah Study Cordon Count dengan cara mencatat plat 

nomor dan waktu kendaraan yang keluar masuk area parkir kawasan tersebut. 

Untuk data sekunder didapat dari pihak rumah sakit seperti jumlah tenaga medis 

dan karyawan, jumlah tempat tidur rawat inap dan pengukuran area parkir RSUD 

Dr.Moh. Saleh Kota Probolinggo. Untuk mendapatkan data pada lapangan penulis 

melakukan survey selama 3 hari yaitu Senin 11 November 2019, Rabu 13 

November 2019 dan Sabtu 16 November 2019 yang dimulai dari pukul 06.00 – 

20.00 WIB. Berdasarkan hasil analisa data didapat jumlah kendaraan yang ada 

pada area parkir mobil maksimum 64 kendaraan, dan untuk kendaraan sepeda 

motor yg ada pada area pakir sebanyak 741 kendaraan. Volume Parkir untuk 

mobil sebanyak 641 kendaraan dan untuk motor sebanyak 3056 kendaraan. 

Turnover Parking maksimal untuk mobil sebanyak 17,06 kendaraan/ruang/14 

jam, dan untuk Turnover Parking maksimal untuk motor sebanyak 17,06 

kendaraan/ruang/14 jam. Indeks parkir untuk mobil sebanyak 178% pada pukul 

13.30-13.45 WIB, untuk motor sebanyak sebanyak 165% pada pukul 10.10 – 

10.30 WIB. Durasi parkir untuk mobil tertinggi terjadi selama 15 – 30 menit 

dengan jumlah kendaraan sebanyak 54 kendaraan. Durasi parkir untuk sepeda 
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motor tertinggi terjadi selama 0 – 15 menit sebanyak 255 kendaraan. Nilai 

headway rata-rata tertinggi untuk mobil selama 2,28 menit. Nilai headway 

ratarata tertinggi untuk sepeda motor selama 0,48 menit. Kebutuhan Ruang Parkir 

(KRP) kendaraan roda empat sebesar 800 𝑚2 . Sedangkan luas area parkir untuk 

mobil sebesar 450 𝑚2 artinya masih belum cukup untuk menampung kendaraan 

yang parkir. Sedangkan untuk kendaraan roda dua sebesar 1112 𝑚2 tidak dapat 

menampung kendaraan yang parkir. Sedangkan luas area parkirnya hanya 675 𝑚2  
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Tabel 2.1 Perbandingan penelitian yang akan dilaksanakan studi terdahulu 

No. Judul Persamaan Perbedaan 

1. Jurnal Fadel Adam 

“Dampak Fasilitas Parkir di 

Badan Jalan Terhadap 

Kinerja Jalan” Desember 

2018. 

- Berfokus pada On 

Street Parking 

 

- Lokasi study 

yang berbeda 

- Waktu survey 

yang dilakukan 

selama 5 hari 

2. Jurnal Analisa Pengaruh 

Parkir di Badan Jalan 

Terhadap Kinerja Jalan 

Jendral Ahmad Yani Kota 

Metro (Studi Kasus Depan 

Pusat Perbelanjaan 

Swalayan Putra Baru) 

November 2018. 

- Kegiatan On Street 

Parking 

- Waktu studi 

yang dilakukan 

selama 7 hari 

- Lokasi study 

yang berbeda 

3. Jurnal Manunata 2019 

“Pengaruh Parkir Pada 

Badan Jalan Terhadap 

Kinerja Ruas Jalan 

Pattimura Kecamatan 

Sirimau Kota Ambon” 

- Waktu survey yang 

dilakukan selama 3 

hari 

- Kegiatan On Street 

Parking 

- Lokasi study 

yang berbeda 

4. Skripsi Nuncio G. De Jesus 

Henrique 2021 “Analisa 

Karakteristik Parkir 

Kendaraan Di Area Parkir 

Rumah Sakit Umum Dr. 

Hohamad Saleh Kota 

Probolinggo” 

- Waktu survey yang 

dilakukan selama 3 

hari 

- Analisa Karakteristik 

Parkir 

 

- Lokasi Studi 

yang berbeda 
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2.2 Defenisi Parkir 

Parkir adalah keadaan tidak bergerak dari suatu kendaraan yang bersifat 

sementara (Direktorat Perhubungan Darat, 1998). Lalu lintas berjalan menuju suatu 

tempat tujuan dan setelah mencapai tempat tersebut kendaraan membutuhkan suatu 

tempat pemberhentian. Tempat pemberhentian tersebut kemudian disebut sebagai 

ruang parkir. Agar sistem transportasi menjadi lebih efisien maka pada tempat-tempat 

yang dianggap dapat membangkitkan pergerakan perjalanan harus menyediakan 

fasilitas pelayanan yang memadai. 

Bertambahnya jumlah penduduk dan semakin meningkatnya kepemilikan 

kendaraan akan menimbulkan meningkatnya permintaan jalan untuk menampung 

kegiatan lalu lintas. Penyediaan tempat-tempat parkir di pinggir jalan pada lokasi 

jalan tertentu baik di badan jalan maupun dengan menggunakan sebagian dari 

perkerasan jalan mengakibatkan turunnya kapasitas jalan, terhambatnya arus lalu 

lintas, dan penggunaan jalan menjadi tidak efektif (Direktorat Perhubungan Darat, 

1998). 

Penyediaan fasilitas parkir juga dapat berfungsi sebagai salah satu alat 

pengendali lalu lintas. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka pada 

kawasankawasan tertentu dapat disediakan fasillitas parkir untuk umum yang 

diusahakan sebagai suatu kegiatan yang berdiri sendiri dengan memungut bayaran 

ataupun tidak dipungut bayaran. Fasilitas tersebut dapat berupa taman parkir dan/atau 

gedung parkir. Penyediaan fasilitas parkir ini dapat pula merupakan kegiatan ataupun 

bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan pokok misalnya gedung pertokoan, 

gedung perkantoran, ataupun gedung sekolahan. 

 

2.3 Fasilitas Parkir 

Fasilitas parkir adalah salah satu hal paling dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan lalu lintas. Kekurangan dalam penyediaan fasilitas parkir yang memadai 

dapat menyebabkan kemacetan dan akan menimbulkan permasalahan transportasi 

yang lainnya. Jika alternatif ini tidak dilaksanakan pasti kondisi tersebut akan 
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menjadikan pemerosotan kebutuhan juga pendapatan di suatu kawasan tertentu 

dimana pada saat itu bisnis pada sebuah kota adalah hal yang sangat dibutuhkan, dan 

seiring meningkatnya pemilik kendaraan dapat dipastikan kebutuhan akan tempat 

parkir pasti akan terjadi. 

Fasilitas parkir ialah suatu tempat dimana akan dipakai untuk menaruh 

kendaraan baik kendaraan roda empat maupun roda dua yang memiliki sifat tidak 

sementara untuk menjalankan aktivitas pada waktu tertentu. 

Tujuan fasilitas parkir yakni : 

1. Dipakai untuk beristirahatnya suatu alat transportasi, dan 

2. Membantu lancarnya lalu lintas disebuah kota. 

 

2.4 Jenis Parkir 

Menurut Pedomanan teknis Penyelenggaraan Fasilitas tempat parkir direktorat 

jendral perhubungan darat 1996 terdapat macam-macam parkiran, antara lain : 

2.4.1 Jenis Parkir Menurut Penempatannya 

1. Parkir di jalan (On Street Parking). 

Parkir di pinggir suatu jalan memakai lahan yang berada di sepanjang jalan 

memakai dan tidak memakai pelebaran jalan atau batasan untuk parkir. Parkir 

menggunakan badan jalan ini adalah parkir yang paling sering dipakai oleh 

masyarakat dikarenakan mendapatkan akses yang mudah dan tidak ribet bagi 

masyarakat ketika mereka ingin dekat ke tempat yang mereka tuju. Parkir 

kendaraan di pinggir jalan bisa didapati di area perumahan ataupun di inti suatu 

aktivitas, serta di wilayah yang lama yang pada saat ini sudah tidak bisa 

memenuhi jumlah kendaraan yang semakin meningkat, idealnya parkir di jalan 

harus dihindari karenga dapat mempersempit lebar suatu jalan seyogyanya 

dipakai kendaraan untuk berjalan. 

2. Parkir di luar badan jalan (Off Street Parking). 

Rata-rata parkir ini menggunakan lahan di pekarangan parkir yang umum, dan 

juga lahan parkir yang khusus yang biasanya dipakai semua orang, juga tempat 
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parkir yang dipakai kalangan tertentu untuk keperluan sendiri contohnya 

kantor, rumah sakit, dsb. Parkiran yang diapakai bisa berupa lapangan atau 

bangunan bertingkat, atau taman parkir yang digunakan khusus parkir. Ketika 

suatu lahan masih memiliki harga yang relative masih tidak mahal, maka 

pemilihan parkir di luar badan jalan menjadi alternatif yang ekonomis dan 

layak. Penempatan lahan parkir umumnya akan ditempatkan di lahan kosong di 

sekitar area bangunan kantor serta memiliki jarak yang tidak terlalu jauh dari 

tempat tersebut. 

 

2.4.2 Jenis Parkir Menurut Statusnya 

1. Parkir Umum 

Tempat parkir umum ialah tempat parkir yang biasanya memakai lahan, 

lapangan, jalan yang dimiliki atau di kuasai serta pemeliharaannya di lakukan 

langsung pemerintah daerah. Biasanya tempat parkir ini memakai sedikit badan 

jalan yang telah di kuasai oleh pemerintah. 

2. Parkir Khusus 

Parkir khusus ialah tempat parkir yang memakai bidang tanah ataupun sebuah 

lahan dimana lahan tersebut bukan pemerintah yang memiliki dan 

pengelolaaannya dijalankan pihak lain berbentuk perorangan atau badan usaha. 

3. Parkir Darurat/insidentil 

Parkir darurat atau insidentil ialah perparkiran di kawasan yang sering 

dikunjungi baiik yang memakai lapangan, jalan, tanah yang dimiliki oleh 

swasta ataupun daerah dikarenakan adanya kegiataan insidentil. 

4. Taman Parkir 

Taman parkir ialah tempat parkir dimana dibangun dengan menggunakan 

bangunan peparkiran dan di lengkapi dengan fasilitas yang dibutuhkan dalam 

peparkiran dimana pengelolaannya dijalankan pemerintah suatu daerah. 
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5. Gedung parkir 

Gedung parkir ialah suatu tempat parkir yang berbentuk bangunan dan 

dimanfaatkan untuk parkir kendaraan dimana pengelolaannya dilakukan pihak 

ketiga ataupun pemerintah daearah dimana telah mendapatkan ijin dari 

pemerintah. 

 

2.4.3 Jenis Parkir Menurut Kendaraan 

1. Tempat parkir khusus sepeda (tidak bermotor). 

2. Tempat parkir untuk dokar, andong, becak, dll. 

3. Tempat parkir khusus sepeda motor (bermesin). 

4. Tempat parkir untuk semua kendaraan (roda 4, roda 2, roda 3, atau lebih) 

 

2.4.4 Jenis Parkir Menurut Tujuannya 

1. Peparkiran yang digunakan untuk menurunkan atau menaikkkan penumpang. 

2. Perparkiran yang dipakai untuk melakukan muat atau bongkar barang. Kedua 

hal tersebut harus dipiisahkan supaya kegiatan dari masing-masing kebutuhan 

tidak terganggu satu sama lain. 

 

2.4.5 Jenis Parkir Menurut Pengoperasian dan Pemiliknya 

1. Tempat parkir yang dimiliki Pemerintah Daerah serta dioperasikan oleh Pihak 

pemerintah. 

2. Tempat parkir yang dimiliki pemerintah serta dioperasikan oleh pihak swassta. 

3. Tempat parkir yang dimiliki Pihak Swasta serta dioperasikan oleh Pihak 

Swasta. 
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2.5 Posisi Parkir 

Posisi parkir mobil ditentukan oleh berapa sudut parkir yang akan 

direncanakan. 

  

2.5.1 Posisi Parkir Kendaraan Roda Empat 

Ada macam-macam sudut parkir yang bisa digunakan untuk pemilihan tempat 

parkir contohnya 45° , dan 90° dan juga masih ada sudut 30° dan 60° . Dari semua 

sudut tersebut akan dipakai satu sudut yang paling efisien yang dapat menampung 

kapasitas lebih banyak dan tidak mempunyai hambatan saat masuk dan keluar dari 

tempat parkir. 

1. Pola sudut 30° 

 

Gambar 2.1 Pola parkiran dengan sudut 30° 

Sumber : (Derektorat jendral perhubungan darat ) Hal .68 

 

           Tabel 2.2 Ukuran petak parkir sudut 30° 

Keterangan A B C D E 

Golongan I 2,3 4,6 3,45 4,7 7,6 

Golongan II 2,5 5,0 4,30 4,85 7,75 

Golongan III 3,0 6,0 5,35 5,0 7,9 

Sumber : (Derektorat jendral perhubungan darat ) Hal. 68 
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2. Pola sudut 45° 

 

            Gambar 2.2 Pola parkiran dengan sudut 45° 

Sumber : ( Derektorat jendral perhubungan darat ) Hal. 69 

 

           Tabel 2.3 Ukuran petak parkir sudut 45° 

Keterangan A B C D E 

Golongan I 2,3 3,5 2,5 5,6 9,3 

Golongan II 2,5 3,7 2,60 5,65 9,35 

Golongan III 3,0 4,5 3,2 5,75 9,45 

Sumber : (Derektorat jendral perhubungan darat ) Hal. 69 

 

3. Pola sudut 60° 

 

Gambar 2.3 Pola parkiran dengan sudut 60° 

Sumber : (Derektorat jendral perhubungan darat ) Hal. 70 
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          Tabel 2.4 Ukuran petak parkir sudut 60° 

Keterangan A B C D E 

Golongan I 2,3 2,9 1,45 5,95 10,55 

Golongan II 2,5 3,0 1,50 5,95 10,55 

Golongan III 3,0 3,7 1,85 6,0 10,6 

Sumber : (Derektorat jendral perhubungan darat ) Hal.70 

 

4. Pola sudut 90° 

 

Gambar 2.4 Pola parkiran dengan sudut 90° 

Sumber : (Derektorat jendral perhubungan darat ) Hal. 70 

 

          Tabel 2.5 Ukuran petak parkir sudut 90° 

Keterangan A B C D E 

Golongan I 2,3 2,3 - 5,4 11,2 

Golongan II 2,5 2,5 - 5,4 11,2 

Golongan III 3,0 3,0 - 5,4 11,2 

Sumber : (Derektorat jendral perhubungan darat ) Hal.70 
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Penjelasan : 

A = lebar ruang parkir (M). 

B = lebar ruang kaki parkir (M) 

C = selisih panjang ruang parkir (M) 

D = ruang parkir efektid (M) 

E = ruang parkir efektif + ruang maneuver (M) 

Posisi sudut yang memakai sudut 90° paling bayak dipakai karena bisa 

menampung kapasitas kendaraan yag parkir lebih banyak tetapi untuk keluar dan 

masuk kendaraan agak susah dan bisa memakan lebar jalan, sedangkan tempat 

parkir yang memakai sudut 45° biasa dipakai ketika kondisi jalannya overlap, 

sehingga harus memakan banyak tempat kosong untuk pemakaian sudut ini, dan 

untuk sudut 30o paling jarang digunakan karena sudut ini hampir sama dengan 

sudut 0o yaitu sejajar lurus dengan badan jalan dan juga pemakaian sudut ini 

hanya bisa menampung kapasitas kendaraaan yang relatif sedikit. 

 

5. Satuan Ruang Parkir 

Satuan Ruang Parkir (SPR) adalah ukuran luas efektif untuk meletakan 

kendaraan dalam hal ini mobil penumpang, bus/stuk, atau sepeda motor baik 

parkir parallel dipinggir jalan. Satuan Euang Parkir (SPR) harus 

mempertimbangkan ruang bebas dan lebar bukaan pintu. 

 

Menurut perencanaan pengoperasian fasilitas parkir oleh Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat (1998) satuan ruang parkir (SRP) digunakan untuk mengukur 

kebutuhan ruang parkir. Tetapi untuk menentukan satuan ruang parkir tidak 

terlepas dari pertimbangan-pertimbangan seperti halnya satuan-satuan lain. 

Demikian juga halnya untuk menentukan satuan ruang parkir (SPR) didasarkan 

atas pertimbangan-pertimbangan hal sebagai berikut ini :  
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a) Dimensi Kendaraan Standar Untuk Mobil Penumpang 

 

Gambar 2.5 Dimensi Kendaraan Standar untuk Mobil Penumpang 

b) Ruang Bebas Kendaraan Parkir 

Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada arah lateral dan 

longitudinal kendaraan. Ruang bebas lateral ditetapkan pada saat posisi pintu 

kendaraan dibuka, yang di ukur dari ujung paling luar pintu ke badan kendaraan 

parkir yang ada disampingnya. 

Ruang bebas ini diberikan agar tidak terjadi benturan antara pintu 

kendaraan dan kendaraan yang parkir di sampingnya pada saat penumpang 

turun dari kendaraan. Ruang bebas arah memanjang diberikan didepan 

kendaraan untuk menghindari benturan dengan dinding atau kendaraan yang 

lewat jalur gang (aisle). Jarak bebas arah lateral diambil sebesar 5 cm dan jarak 

bebas arah longitudinal sebesar 30 cm.  

c) Lebar Bukaan Pintu Kendaraan  

Ukuran lebar bukaan pintu merupakan fungsi karakteristik pemakai 

kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir. 

Sebagai contoh, lebar bukaan pintu kendaraan karyawan kantor akan 

berdeda dengan lebar bukaan pintu kendaraan pengunjung pusat kegiatan 

perbelanjaan. Dalam hal ini karakteristik pengguna kendaraan yang 
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memanfaatkan fasilitas parkir dipilih menjadi tiga seperti yang di tunjukan pada 

tabel berikut : 

          Tabel 2.6 Lebar Bukaan Pintu Kendaraan  

 

 Sumber : ( Direktorat Jendral Perhubungan Darat ) Hal. 6 

d) Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP)  

Berdasarkan Tabel, penentuan satuan ruang parkir (SRP) dibagi atas 

tiga jenis kendaraan dan berdasarkan penentuan SRP untuk mobil penumpang 

diklasifikasikan menjadi tiga golongan, seperti pada tabel 

      Tabel 2.7 Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) 

 

 Sumber : (Derektorat Jenderal Perhubungan Darat ) Hal. 7  

 Seperti yang diuraikan pada tabel diatas, yakni menunjukan satuan 

ruang parkir untuk masing-masing jenis kendaraan. Satuan raung parkir pada 

tabel diatas untuk masing-masing jenis kendaraan telah dianalisis sedemikian 
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rupa dan dengan beberapa pendekatan. Analisis-analisis yang telah dilakukan 

secara matematis terhadap masing-masing jenis kendaran dapat dilihat pada 

uraian sebagai berikut ini :  

- Satuan Ruang Parkir untuk Mobil Penumpang 

Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk Mobil Penumpang ditunjukan dalam 

gambar berikut : 

 

Gambar 2.6 Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk Mobol Penumpang 

Sumber : ( Direktur Jendral Perhubungan Darat ) Hal. 10 

  Analisis untuk penumpang yang telah dillakukan secara matematis 

terdapat masing-masing golongan dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 2.8 Ukuran Satuan Parkir (SRP) Mobil Penumpang 

Golongan  B 

(cm) 

O 

(cm) 

R 

(cm) 

L 

(cm) 

a1 

(cm) 

a2 

(cm) 

Lp 

(cm) 

Bp 

(cm) 

I 170 80 50 470 10 20 500 230 

II 170 80 50 470 10 20 500 230 

III 170 80 50 470 10 20 500 230 

Sumber : ( Direktorat Jenderal Perhubungan Darat ) Hal. 14  
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2.5.2 Posisi Parkir Kendaraan Roda Dua 

Pada umumnya posisi parkir kendaraan adalah 90°, karena posisi ini 

menguntungkan dari segi efektifitas ruangan. 

1. Posisi parkiran satu sisi 

Model parkiran seperti ini dipakai ketika memiliki tempat yang sempit. 

Gambar 2.7 Contoh parkiran satu sisi 

Sumber : (Derektorat jendral perhubungan darat ) Hal. 90 

 

2. Model parkiran dua sisi 

Model parkiran ini dipakai ketika memiliki lahan parkir yang cukup memadai 

(lebar ruas ≥ 5,6 m). 

 

Gambar 2.8 Contoh parkiran dua sisi 

Sumber : (Derektorat jendral perhubungan darat ) Hal. 90 
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3. Model parkiran pulau 

Model parkiran ini biasanya dipakai ketika memiliki lahan parkir yang sangat 

luas. 

Gambar 2.9 Contoh parkiran pulau 

Sumber : (Derektorat jendral perhubungan darat ) Hal. 91 

 

2.6 Pengendalian Parkir 

Salah satu kebijaksanan parkir adalah menerapkan pembatasan kegiatan 

parkir. Pembatasan kegiatan parkir dilakukan terhadap parkir parkir di pinggir jalan 

ataupun pada parkir dilakukan terhadap parkir di pinggir jalan maupun parkir di luar 

jalan yang diterapkan terutama di jalan-jalan utama dan pusat-pusat kota (Pedoman 

Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir hal.25). 

pengendalian parkir ini sendiri dapat menjadi salah stu alternative untuk 

mengurangi adanya hambatan lalu lintas dengan mengamati parkir di badan jalan (On 

Street Parking) menjadi parkir di luar badan jalan (Off Street Parking). 

 

2.7 Karakteristik Parkir 

Karakteristik parkir merupakan suatu sifat-sifat dasar yang dapat memberikan 

penilaian terdahap pelayanan parkir dan permasalahan parkir yang terjadi pada daerah 

studi. Berdasarkan hasil dari karakteristik parkir ini, akan dapat diketahui kondisi 

perparkiran yang terjadi pada daerah studi yang meliputi : volume parkir, akumulasi 
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parkir, rata-rata lamanya parkir, tingkat pergantian parkir, kapasitas parkir, 

penyediaan parkir dan indeks parkir. 

 

2.7.1 Volume Parkir 

Volume parkir adalah merupakan jumlah dari keseluruhan kendaraan yang 

menggunakan ruang parkir pada suatu lahan parkir tertentu dalam satu-satuan waktu. 

Rumus volume parkir yaitu :  

      Volume parkir = X + Ei …………………………………            (2-1) 

Dimana : 

X = jumlah kendaraan yang sudah ada sebelum servey dimulai. 

Ei = jumlah kendaraan masuk lokasi parkir. 

 

2.7.2 Akumulasi Parkir 

Akumulasi parkir adalah merupakan jumlah seluruh dari kendaraan yang 

parkir di suatu tempat pada waktu tertentu dan dapat dibagi sesuai dengan kategori  

jenis maksud perjalanan. 

Rumus akumulasi parkir yaitu :  

      Akumulasi Parkir = Ei – Ex + x …………………………           (2-2) 

Dimana : 

Ei = jumlah kendaraan masuk lokasi parkir. 

Ex = jumlah kendaraan yang keluar parkir. 

X = jumlah kendaraan yang sudah ada sebelum survey dimulai. 

 

2.7.3 Tingkat Pergantian Parkir (Parking Turn Over) 

Tingkat pergantian parkir adalah menunjukan tingkat penggunaan ruang 

parkir dan diperoleh dengan membagi jumlah total kendaraan yang parkir dengan 

jumlah petak yang ada pada periode waktu tertentu. 
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2.7.4 Indeks Parkir 

indeks parkir adalah ukuran lain yang menyatakan penggunaan peralatan 

parkir yang dinyatakan dalam persentase ruang yang ditempati oleh kendarran parkir. 

Untuk menentukan kebutuhan parkir dapat diketahui dari waktu puncaj parkir dan 

indek parkir. Waktu puncak parkir memberikan gambaran tentang besarnya 

permintaan parkir pada waktu. Apabila dibandingan dengan kapasitas normal dapat 

diketahui seberapa besar kebutuhan yang dapat dipenuhi oleh prasarana parkir yang 

tersedia. Jika nilai indeks parkir <100% berarti permintaan masih dapat dipenuhi. 

Rumus indeks parkir yaitu : 

          IP = 
𝐴𝑃

𝑅
𝑋 100 % ………………………………..            (2-4) 

Dimana : 

IP = Indeks parkir 

AP = Akumulasi parkir 

R = Ruang parkir yang tersedia  

 

2.7.5 Headway Parkir 

Headway adalah selang waktu kedatangan kendaraan dengan interval waktu 

tertentu. Jika interval waktu digunakan 15 menit, maka dapat diperoleh dengan 

rumus:  

          Headway = (15 menit/ƩKendaraan yang masuk) ……………         (2-5) 

 

 

 

 

 


